PESONA  SUARA  HATI
Oleh Dwi Hastuti Pangaribuan

DOA SEORANG IBU

Tuhanku,

Jadikanlah anakku seorang yang tahu akan adanya Engkau

Dan mengenal bahwa diriMulah dasar segala pengetahuan

Bimbinglah ia di jalan yang penuh tantangan dan kesukaran

Agar ia tegar hati dan perkasa

Ajarilah ia supaya sanggup berdiri di tengah badai

Dan mengasihi mereka yang tidak berhasil

Tuhanku, 

Bentuklah anakku menjadi seorang yang cukup kuat 

Untuk mengetahui kelemahan dirinya

Berani menghadapi hatinya manakala takut

Seorang yang tabah dan tidak runduk dalam kekalahan

Yang tulus, rendah hati dan penyantun dalam kemenangan

Tuhanku,

Bentuklah anakku menjadi seorang yang bercita-cita luhur
Berhati suci, sanggup memerintah dirinya sebelum ia 
Berhasrat memimpin orang lain

Mengejar masa depan tanpa melupakan masa lalu 

Setelah itu membentuk dirinya
Tuhanku,

Karuniailah ia dengan rasa humor

Agar ia dapat serius dengan tidak berlebihan

Berilah ia kejujuran, kerendahan hati, kesederhanaan

Dan kesabaran dari semua keagungan-Mu

Jika semua itu telah terjadi beranilah aku berbisik

Tak sia-sia aku hidup sebagai ibunya

Kahlil Gibran
Ya, tak sia-sia aku hidup sebagai ibunya. Puisi di atas menggambarkan bagaimana harapan seorang ibu dalam membesarkan anaknya. Cita-cita seorang ibu yang menginginkan anaknya kelak menjadi manusia yang berkualitas, mandiri, potensial, mempunyai arti bagi orang-orang di sekelilingnya, berprestasi maksimal namun tetap rendah hati, dan penyantun dalam kemenangan. Harapan ini tidak terkecuali adalah juga milik ibu yang mempunyai anak cacat yang hidup dalam keterbatasan seperti tunanetra, meskipun tantangan dan kendala dalam mengasuh seorang anak tunanetra tentu lebih besar dibanding mengasuh anak normal.

Dalam dunia tunanetra, aku mengenal Mama Ace, seorang ibu dari Bandung. Mama Ace adalah ibunda Firsha seorang gadis tunanetra yang berhasil meraih sukses di bidang olah vokal pada ajang kompetisi Mamamia yang diselenggarakan oleh sebuah stasiun televisi di Jakarta beberapa waktu lalu. Mama Ace yang tegar ini berjuang keras untuk Firsha melalui pendampingannya sebagai manajer. Aku mengikuti penampilan Firsha dari awal hingga akhir setiap tahap lomba. Mama Ace membimbing, melatih, dan menampilkan Firsha dengan cara yang begitu mengagumkan. Kostum, tata rambut, make up wajah, serta teknik menyanyinya, semuanya nampak betul-betul diusahakan. Dan itu tidak sia-sia. Dengan segala upaya itu, Firsha berhasil menduduki posisi ketiga di Grand Final.

Dalam olah vokal, memang Firsha sudah dikaruniai suara yang bagus selain piawai dalam teknik menyanyi. Yang sangat spesial dan dimiliki Firsha tapi belum tentu dimiliki oleh penyanyi non tunanetra adalah membawakan lagu dengan suara hati. Di sini, lagu-lagu yang dibawakan Firsha sangat menggetarkan hati pendengar. Pantaslah kalau Firsha, gadis tunanetra itu menjadi juara. 
Lain lagi cerita tentang Ibu Aryani. Wanita tunanetra ini kukenal melalui sebuah acara di sebuah stasiun radio yang pada saat itu membahas tentang aksesibilitas bagi penyandang cacat. Ibu Aryani adalah orang yang gigih memperjuangkan aksesibilitas ini. Saat mendengarnya, aku merasa tertarik. Kemudian kutelepon stasiun radio tersebut untuk mendapatkan nomor telepon pribadi Ibu Aryani. Selanjutnya aku berkenalan sehingga dapat mengenalnya lebih dekat sampai saat ini. Dalam hati aku ingin membantu perjuangannya. Aku tunadaksa, sementara Ibu Aryani tunanetra, mengapa kami tidak saling mengisi? Banyak yang bisa aku lakukan daripada sekedar membacakan artikel melalui mataku yang awas. Dulu aku tidak menyangka bahwa di Jakarta ada organisasi wanita penyandang cacat dengan Ibu Aryani sebagai ketua umumnya. Aku sendiri mengalami cacat polio pada kaki kanan dan harus berjalan dengan tongkat penyangga di lengan kanan sejak 52 tahun yang lalu. Aku senang sekali bergabung dalam wadah organisasi wanita penyandang cacat. Kebetulan aku adalah modiste, aku berharap usahaku akan lebih maju setelah bergabung dalam organisasi tersebut, di mana aku bisa menuangkan gagasan, cita-cita atau harapan untuk hidup lebih baik.
Coba bayangkan seandainya gaung aksesibilitas di Indonesia khususnya Jakarta belum bergema, bagaimana nasib para penyandang cacat? Mereka pasti menemui banyak kesulitan karena tempat-tempat umum tidak bisa diakses. Penyandang cacat dengan kursi roda misalnya, mereka tidak dapat mencapai tempat atau gedung yang dituju karena tidak adanya bidang miring, dan penyandang tunanetra sulit naik lift karena tidak ada petunjuk dengan bel atau huruf Braille. Dengan gerakan aksesibilitas ini, rupanya Pemerintah menjadi cukup tanggap. Itu dapat dilihat serta dirasakan di beberapa tempat seperti Stasiun Gambir, Bandara Soekarno-Hatta, Masjid At Tiin, bahkan Mal Pondok Indah di Jakarta Selatan yang sudah bisa diakses. Jadi tidak aneh lagi bila ibu Aryani yang tunanetra dapat bepergian ke daerah-daerah sendirian dengan kereta api atau pesawat terbang tanpa pendamping.
Memimpin sekian banyak wanita dengan berbagai kecacatan serta keinginan tidaklah mudah, namun Ibu Aryani yang alumnus UGM ini sanggup menjalankannya. Terbukti hingga saat ini, Ibu Aryani sudah memegang kepemimpinan untuk yang ketiga kalinya. Himpunan Wanita Penyandang Cacat Indonesia hingga saat ini tetap eksis bahkan berkembang pesat dengan berbagai program kegiatan sosial. Organisasi ini bekerja sama dengan berbagai pihak dalam mengusahakan bantuan kursi roda, tongkat penyangga, tongkat tunanetra dan berbagai alat bantu penyandang cacat yang lain. Organisasi ini juga mengusahakan pelatihan bagi wanita penyandang cacat untuk meningkatkan kualitas diri atau menambah keterampilan yang sudah ada. 

Tahun 2005 yang lalu dalam acara Hari Internasional Penyandang Cacat, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berkenan mengundang para penyandang cacat untuk bertatap muka. Presiden menekankan agar hak penyandang cacat jangan sampai terabaikan, ini berarti penyandang cacat sudah mulai lebih diperhatikan keberadaannya. Bukankah ini suatu hal yang menggembirakan bagi para penyandang cacat, lebih-lebih untuk masa yang akan datang? Bukankah ini hasil yang mengagumkan dari sesuatu yang dilakukan oleh seorang wanita tunanetra seperti ibu Aryani?
Di saat lain, aku merenungkan seorang wanita tunanetra sahabatku. Dia adalah Masta, sarjana Strata Satu lulusan Sastra Inggris Universitas Nasional Jakarta yang hingga kini belum mendapatkan pekerjaan. Dengan kemampuan yang dia miliki, sebenarnya dia ingin cuap-cuap sebagai penyiar radio. Masta bukan tidak pernah melakukan upaya. Dia sudah beberapa kali melamar namun ditolak oleh beberapa stasiun radio. Kalau untuk menjadikan tunanetra penyiar single terasa agak “repot”, lalu mengapa Masta tidak dipasangkan dengan penyiar lain? Sayang sekali, belum ada stasiun radio yang berani memberikan kesempatan bagi Masta untuk unjuk kemampuan. Aku yakin bila ada stasiun radio yang bersedia memberikan kesempatan, Masta akan dapat menunjukkan kualitas dan kemampuannya yang terbaik. Lagipula, bukankah dengan mempekerjakan penyandang cacat, stasiun radio itu juga sekaligus mematuhi peraturan pemerintah tentang kuota 1% untuk pekerja penyandang cacat? Ini salah satu contoh saja. Masih banyak Masta-masta yang lain. 

Dari paparan di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa kemampuan wanita tunanetra sesungguhnya tidak perlu diragukan, bila mereka dibekali cukup pengetahuan, keterampilan, keahlian khusus, dan terutama semangat juang yang muncul berkat motivasi yang tinggi. Sekali lagi tidak perlu diragukan, bahwa wanita tunanetra sebenarnya dapat memasuki dunia kerja yang sederhana sebagai pemijat atau tenaga pengepakan di perusahaan ekspedisi. Wanita tunanetra juga bisa menjadi penyanyi seperti Firsha, atau penyiar radio seperti cita-cita Masta. Selain itu, wanita tunanetra juga bisa menjadi motivator, yang dengan suara hatinya sanggup membangkitkan semangat hidup orang-orang yang sedang putus asa. Dengan bekal suara yang santun dan kekayaan bahasa, wanita tunanetra juga bisa bekerja sebagai operator telepon. Atau mungkin ada di antara anda, wanita tunanetra yang bercita-cita menjadi ketua umum Himpunan Wanita Penyandang Cacat yang dapat membawa maju anggota-anggotanya seperti Ibu Aryani?
***

